BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK
JUAL BELI CALOK DI DESA BATOKABAN

KEC. KONANG KAB. BANGKAL AN MADURA

Dalam bab III telah dipaparkan, bahwa kerena Jle-
tak geografis serta kondisi alamnya, menjadikan sebagian
dari penduduk Desa Batokaban Kec. Konang Kab. Banglkalan
sebagai pencahariannya membuat calok dan ada yang berda-
gang calok. Untuk membuat calok memerlukan kebakatan ter
sendiri oleh seorang pembuatnya, dalam memenuhi keingi-
nan sebagian penduduk Besa Batokaban dan dari luar Desa
tersebut. Dalam pembuatan calok diperlukan waktu yang -
pasti, agar hasil buatannya mempunyai nilai baik dihnda-

pan para pedagang calok dan pembelinya.

Dalam hukum Islam, segala usaha yang dilakukan un
tuk kesejahteraan pribadi maupun keluarga dan tidak meng
ganggu ketentraman masyarakat, diberi kebebasan terhadap
manusia untuk memilih salah satu cara sebagni alternatif.
Dalam urusan dunia tersebut, Islam memberi kelonggaran -
pada manusia, kerena manusia lebih mengerti dalam urusan

tersbut sebagaimana sabda Rasulullah .
/KA/ S\ . 3
( Ibnu Majah TII, 53 )

" Kalian lebih mengerti (lebih tahu) dalam urusan
duniamu. '"(Abdu rahman As-Suyuti, tt, 58).
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Hadist ini, memberikan kesempatan pada manusia se
luas-luasnya dalam segala aspek kehidupan manusia, sepan
jang menyangkut kepentingan manusia, termasuk dalam hal
jual beli dengansegala aspeknya, Hal ini, selama tidak -
mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan prinsip
prinsip syari'ah, kerena pada dasarnya hukum dari segala
yang berpautan dengan urusan keduniaan adalah boleh, se-

sual dengan kaidah usuliyah.
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" Hukum asal dari semua bentuk perikatan dan muas
malah adalah syah, hingga ada dalil yang menguatkan ba-

talnyadan haramnya.“( Hasby As-Siddiqi’ II, 1975, 91 ).

1. Analisis Terhadap Calok.

Dalam hukum Islam, setiap barang yang diperjual -
belikan harus bersih. Dengan demikian, tidak sah menjual
beliakn benda-benda najis dan benda yang membawa ke hal
yang diharamkan atau yang dilarang syara', sepertu jual
beli khomer, bangkai, babi, patung dan lain-lainnya. Ber

dasarkan sabda rasulullah.
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( Imam Muslim I, tt, 689 )

" Sesungguhnya Allah Swt. dan Rasunya, mengharam-
‘kan jual beli khomer, bangkai, anjing dan patung, maka
belisu ditanya : Wahai Rasulullah bagaimana dengnn lemak
bangkai yang digunakan untuk meminyaki kulit dan untuk -
bahan bakar lampu? Rasulullah menjawab, jangan dia haram
kemudian Rasululléh bersabda ketika itu, mudah-mudahan -
Allah melaknat orang-orang Yahudi, sesungguhnya kelika
Allah mengharamkan lemak (bangkai dan babi) mereka mele-

burnya kemudian menjual dan memakan hasilnya."

‘Berdasarkan hadist diatas, diharamkan menjual ba-
rang yang tidak bersih (najis dan barang yang dapat mem-
bawa ke hal yang haram). Adapun keharaman barang ter-
sebut dalam hadist diatas, kerena untule di jual, dimalkan

dan kerena pemanfaatannya.

Menurut Abu Hanifah dan Ad-Dhohiri mengecualikan
barang yang ada manfaatnya, hal ini dinilai halal un tuk
dijual. Untuk itu, mereka berpendapat boleh menjual koto
ran dan sampah yang mengandung najis, kerena sangat dibu
tuhkan penggunaannya untuk keperluan perkebunan sebagail
pupuk tanaman. Demikian pula diperbolehkan menjual setdi

ap barang najis yang dapat dimanfaatkan bukan dimakan -



dan diminum, sepeti seperti bargng yang najis diperguna-
kan sebagai bahan penerangan dan untuk alat pelapis, se-
mua barang tersbut dan sejenisnya, boleh diperjual beli-
kan sekalipun barangnya najis, selama penggunaannya ti-

dak. intuktdipakan. (Sayyid Sabiq III, 130, 131),

Dengan demikian "CCalok " yang dibuat secara hu-
sus untuk dijadikan alat carok, merupakan alat yang di-
manfaatkan pada perbuatan yang dilarang dan bertentangan
dengan hukum Islam. Hal ini '"Calok," keberadaannya sama
dengan patung, bangkai, khomer dan lain sebagainya. Ka-
lau melihat keberadaan calok yang hanya dapat di jadikan
alat carok (sesuatu perkelaian yang cukup membudaya di-
kalangan suku Madura yang sering berakibat kematian) dan
sebagal alat se’ke f (semacam alat pengaman untuk memben
tengi diri dari serangan musuh), dapat diasumsikan seba-
gai barang yang tidak dapat diperjual belikan dan dikem-
bangkan,. kerena sddéh‘jélas penggunaanya bertentangan -
dengan Islam atau syari'ah Islam. Sesuai dengan sabda Ra

sulullah.
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( Ibnu Majah V, 145)
" Tidak boleh menimbulkan bahaya pada orang lain
dan tidak boleh membalas bahaya yang dilakukan orang

lain."
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Dari hadist diatas dapat disimpulkan, dalam mela-
kukap‘apapun tidak berbahaya pada orang lain dan pada di
rinyas. Sehingga calok yang dapat berakibat vatal pada
orang lain yang menimbulkan kematian sewaktu-walitu, Maka
pemanfaatan dan penggunaan calok tersebut, merupakan
sesuatu(pemanfatan dan penggunaan) ysng dilarang dalam

hukum Islamnm.

2. Analisis Terhadap Pemasaran Calok.

Pemasaran calok yang dilakukan para pedagangnya -
tidak lepas dari keberadaan lingkungannya yang ada di
Desa Batokaban yang mayoritas mempunyal musuh., Sehingga
pedagang calok untuk memasarkan barang dagangannya ‘tep-
hadab orang yang mempunyai musuh, agar barang dagangan -
nya cepat laku ( terjual ). Praktek pemasaran calok ter-
sebut bertentangan dengan syari'at Islam, sesuai dengan

- firman Allah.
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“( Al-Qur'an 5 ; 6 )
" Dan saling tolong menolonglah kalian dalam ke-
bajikan dan takwa dan jangan saling tolong menolonglah -

dalam dosa dan pelanggaran.'

Berdasarkan firman Allah tersebut, pemasaran yang di-



lakukan pedagang calok, diperioritaskan pada orang yang
punya musuh, hal ini pedagang calok merupakan membantn -
dan menolong pada orang yang berbuat dosa., Men junl b
rang yang diketahui " tujuan " si pembeli yang alkon men-
Jadikan khomer, adalah dilarang dalam hukum Islam. Kelen
tuan tersebut berlaku untuk semua barang yang akan di ja-
dikan alat untuk melakukan peker jaan haram, seperti men-
jual senjata kepada orang yang sedang perang dan pen -

jegal jalan ( Sayyid Sabiq XII, 1988, 78 ).

Dalam bentuk bermuamalah, agar manusina btidalk ber-
buat semaunya dan tidak berlaku aniaya satu sama lainnya
maka Islam memerintahkan berlaku sebaik-baiknya dalam -

mencari kebutuhan hidupnya. Sesuai dengan [irman Allah.
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( AL-Qur'an XIII, 77 )

" Hendaklah kamu cari kampung Akhirat (beribadah)
dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu lupa akan nasibmu (keperluan hidup) di du
nia ini, berbua baiklah sesama manusia, sebagaimana Alah
telah berbuat baik kepadamu dan jangan kerusakan di muka
bumi ini, Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- orang
yang membuat kerusakan."

Dari firman Allah diatas, dapal < disimpyllzan,



bahwa melakukan suatu pekerjaan tidak diperbolehkan mem-
bawa kerusakan; keresahan, dan lain-lainnya, Dengan de-
mikian pemasaran calok yang dilakukan pedagangnyé akan
membawa kerusakan, kersahan, permusuhan, maka sudah je-

las pemasaran calok bertentangan dan dilarang dalam sya-

ri'ah Islam.

3., Analisis Terhadap pemanfaatan Calok.

Calok yang dirancang secara husus, dijadikan alat
carok dan se”“ke f. Carok (suatu perkelaian yang cukup me
mbudaya dikalangan suku Madura yang berakibat kematian )
adalah merupakan peker jaan yang bertentangan dengan sya-
ri'ah Islam. Se'ke'f (semacam alat pengaman untuk mem-
bentengi diri dari serangan musuh) merupakan perbuatan -
yang mendatangkan permusuhan, sehingga perbuatan’ - perbu-
atan tersebut bertentangan dengan syari'ah Islam. Kerena
calok dijadikan alat untuk membunuh musuh-musuh~ yang te
lah diwarisi oleh nenekmoyangnya, maka pemanfaatan calok

tersebut dilarang dalam Islam, sesual dengan firman Al-
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lah Swt.

( Al-Qur8an 17, 33 )
" dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan

Allah, melainkan dengan alasan yang benar."
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Berdasarkan firman Allah tersbut, dapat dipahami,
membunuh yang tidak beralasan secara benar tidak diper-
bolehkan. Dengan adanya’ tujuan dan maksud pemanfaatan ca
lok untuk perbuatan yang dilarang dalam Islam, maka me-
lakukan jual beli calok tidak diperbolehkan oleh sya-
ri'tah Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat dalam sab

da Rasulullah.
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( An-Nasa'i VII, tt, 131 )
" Rasulullah melarang harga anjing, kecuali an-

jing pemburu."

Dalam hadist diatas dapat dipahami, bahwa dalam
melakukan jual beli yang dilarang adalah, kerena tujuah
dan maksud pemanfaatannya. Sesual dengan pendapat Anna-
kho'i adalah anjing yang dibolehkan untuk dijual belikan
hanyalah anjing yang digunakan untuk berburu. ( Sayyid -

Sabiq III, tt, 131 ).

Dengan demikian, barang (calok) yang telah dibuat
kemudian diperdagangkan, dilarang dalam hukum Islam, ke-
rena pemanfaatannya hanya untuk perbuatan yang diharam--

kan atau dilarang syari'ah Islam,

4. Analisis Terhadap Jual Beli Calok.

Kehidupan sebagian masyarakat Desa Batokaban, me-
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lakukan jual beli calokuntuk keperluan hidupnya, tapi ba
nyak diantara mereka tidak melihat akibat dari pemanfaa-
tan yang diperdagangkan. Hal ini, "Calok' adalah sebagail
alat carok dan se'ke'f, sedangkan carok merupakan perbu-
atan pembunuhan afau-perang yang tidak dibenarkan dalam
agama islam dan se'ke'f suatu perbuatan untuk merpersiap
kan diri dalam menghadapi musuh. Sesuai dengan sabda Ra-

sulullah.
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( Bukhori II, 124 )

n Pidak halal darah seorang muslim yang telah ber

saksi, bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan aku adalah
utusannya, kecuali ada tiga hal; duda yang berzina,, dan
pembunuh diluar hak, dan orang-orang yang murtad (Sayyid
Sabiq X, 1987, 46)

Berdasarkan hadist tersebut dapat dipahami, bahwa
melakukan pembunuhan yang tidak beralasan, dilarang da-
lam Islam, Sedangkan keberadaan calok hanya dipergunakan

untuk membunuh orang tanpa alasan, maka sudah jelas ten-

tang pemanfaatan calok bertentangan dengan syari'ah Is-

lam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam firman Al-

lah Swt.
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( Al-Qur8an 17, 33 )

" Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah, melainkan dengan alasan yang benar."

Berkaitan dengan calok yang dibuat secara husus -
dan dirancang sebagai alat carok dan se'ke'f, adalah me-
rupakan alat untuk membunuh seseorang atau musuh yamg te
lah diwarisi oleh nenekmoyangnya. Dengan demikian peng-
gunaan dan pemanfaatan calok, tidak diperbolehkan dalam
Islam. Untuk lebih jelasnya, calok tidak dapat diperjual
Belikan atau diperdagangkan dan dikembangkan, sesuai de-

ngan sabda Rasulullah.
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( An-Nasa'i VII, tt, 131 )
" Rasululiah melarang harga anjing kecuali anjiag

pemburu,"

Firman Allah. \
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" Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, da-

ging babi dan hewan yang diembelih atas nama . . 'selain.



Allah, dicekik, dipukul jatuh, dan yang ditunduk . dan
yang ditikam binatang buas kecuali yang sempat kamu me -
nymbelikannya dan kamu sembelih untuk berhala.'" (Al-Qur'

an, 5) 3 )-

Hadist nabi.
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( Imam Muslim, I, tt, 689 )

" Sungguh Allah dan Rasulnya telah mengharamkan -
menjual arak dan bangkai, begitu pula babi dan berhala -
maka para sahabat bertanya : ya Rasulullah, bagaimana de
ngan lemak bangkal digunakan untuk melebur perahu, untuk
meminyaki kulit dan untuk bahan bakar lampu? Rasulullah
menjawab, jangan ia haram, kemudian Rasulullah bersabda
ketika itu, mudah-mudahan Allah melaknatl orang-orang Ya-
hudi, sesungguhnya ketika Allah mengharamkan lemak (bang
kal, babi) mereka meleburnya kemudian menjual dan mema -
kan harganya."

Berdasarkan firman Allah dan hadist Rasul terse¥

but, bahwa dalam melakukan jual beli harus bersih (suci)

dan bukan barang yang dilarang (haram) dalam Islam, juga



barang yang berbahaya pada dirinya maupun berbahaya pada

orang lain.

Dengan demikian, calok yang dipergunakan -.. atau
yang dimanfaatkan untuk melakukan suatu perbuatan yang
bertentangan atau yang dilarang oleh syari'ah Islam. Ma-
ka dalam pelaksanaan jul beli calok, tidak'diperbolehkan

atau dilarang dalam hulkum Islam.
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